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A B S T R A C T 
 In the current digital economy landscape, more and more 
investors want to invest their funds in the stock market with the 
aim of making a profit. This study aims to determine the Effect of 
Debt to Asset Ratio (Dar) and Debt to Equity Ratio (Der) on 
Return on Equity (Roe) in Transportation Subsector Companies 
Listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2021-2024 
period. This study uses a quantitative approach. The results of this 
study indicate that partially the Debt to Asset Ratio variable 
shows a significant positive effect on return on equity in the 
transportation subsector listed on the Indonesia Stock Exchange 
for the 2021-2024 period. Where Sig. 0.039 <0.05 and t count 
2.158> 1.69389. The results of this study indicate that partially 
the Debt to Equity Ratio variable shows a significant influence on 
return on equity in the transportation sub-sector listed on the 
Indonesia Stock Exchange for the 2021-2024 period. Where Sig. 
0.005 <0.05 and t count -3.016> 1.69389. Simultaneously, the DAR 
and DER variables affect the return on equity variable with a Sig 
value. 0.012 <0.05 and f count 5.150> 3.30. 
A B S T R A C T 
Dalam lanskap ekonomi digital saat ini, semakin banyak 

investor yang ingin menginvestasikan dananya ke pasar saham dengan tujuannya agar memperoleh laba 
(keuntungan). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Debt to Asset Ratio (Dar) Dan Debt to 
Equity Ratio (Der) Terhadap Return On Equity (Roe) Pada Perusahaan Subsektor Transportasi Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2021-2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial variabel Debt to Asset Ratio 
menunjukan adanya pengaruh positif signifikan terhadap return on equity pada subsektor transportasi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Dimana Sig. 0.039 < 0.05 dan t hitung 2.158 > 
1.69389. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial variabel Debt to Equity Ratio 
menunjukan adanya pengaruh signifikan terhadap return on equity pada subsektor transportasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Dimana Sig. 0.005 < 0.05 dan t hitung -3.016 > 
1.69389. Secara simultan variabel DAR dan DER berpengaruh terhadap variabel return on equity dengan 
nilai Sig. 0.012 < 0.05 dan fhitung 5.150 > 3.30. 

 
PENDAHULUAN 

Dalam lanskap ekonomi digital saat ini, semakin banyak investor yang ingin menginvestasikan 
dananya ke pasar saham dengan tujuannya agar memperoleh laba (keuntungan). Perusahaan transportasi, 
dirancang untuk mempermudah hubungan antar manusia dalam aktivitas sehari-hari  (Tarigan, 2023).  

“Semua perusahaan berusaha untuk memperoleh keuntungan agar mereka dapat bertahan. Upaya 
sedang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam manajemen keuangan”  (Budhiarjo et 
al., 2022).  

Menurut Halim “Tujuan dalam keuangan yaitu untuk memajukan kemakmuran pemilik perusahaan 
penataan. Nilai perusahaan ditunjukkan oleh harga sahamnya yang diperjualbelikan di pasar modal, karena 
semua keputusan finansial tercantum di dalamnya” (Adawiyah, 2024). 

Agar dapat memberikan informasi kepada calon investor, Bursa Efek Indonesia (BEI) mensyaratkan 
perusahaan tercatat untuk mematuhi ketentuan dan standar yang ditetapkan, serta menyampaikan 
laporan keuangan dan tahunan tepat waktu (Susilawati et al., 2022).  
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Dari sudut pandang manajerial, catatan keuangan berperan penting dalam memberikan visualisasi 
menyeluruh berkenaan dengan kinerja keuangan kepada para pemangku kepentingan. Informasi ini 
menjadi krusial bagi investor, karena mereka perlu memahami kondisi finansial perusahaan secara 
komprehensif sebelum mengambil keputusan untuk menanamkan modal  (Adawiyah, 2024).  

Cara menilai kesehatan pada keuangan suatu perusahaan adalah dengan menganalisis rasio 
keuangan. “Return On Equity sebagai indikator penting yang mencerminkan seberapa baik organisasi 
dalam mengelola ekuitas pemegang saham untuk memperoleh benefit” (Wairisal, 2024). 

Pada penelitian terdahulu, Robiatul menunjukkan korelasi diantara Debt to Asset Ratio dan juga Debt 
to Equity Ratio dengan profitabilitas perusahaan pada sector transportasi dan logistik (Adawiyah, 2024).  

Menurut studi yang dilakukan oleh Eka dan Nafisah “dampak DER dan DAR terhadap ROA di PT. 
Mayora Indah Tbk, menyajikan perspektif bagaimana rasio utang terhadap aset dan ekuitas dapat 
mempengaruhi efektivitas penggunaan asset” (Eka & Nafisah, 2024).  

Lalu, pada penelitian Wahyu, Erwin dan Puteri juga menganalisis perusahaan yang tercatat di 
Jakarta Islamic Index (JII), menunjukkan bahwa dampak DAR dan DER terhadap ROE adalah signifikan 
dalam konteks indeks Syariah (Toni Hidayat et al., 2024).  

Di sisi lain, penelitian Lisdayani memfokuskan penelitiannya pada sektor asuransi di Indonesia yang 
menunjukkan pertumbuhan signifikan, penurunan ROE menjadi perhatian utama dalam strategi efisiensi 
perusahaan asuransi (Lisdayani, 2025). 

 
METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Pada penelitian ini menggunakan laporan 
keuangan yang telah diaudit selama empat tahun, penelitian ini menguji variabel Independen (X1) Debt To 
Asset Ratio dan (X2) Debt To Equity Ratio terhadap Return On Equity (Y) pada perusahaan yang bergerak di 
subsektor transportasi dari tahun 2021 hingga 2024.  

Populasi dalam penelitian ini mengamati catatan keuangan dari bisnis transportasi yang tercatat 
di Bursa Efek Indonesia yang diambil dari situs webnya. Dalam penelitian ini, 9 sampel perusahaan dari 12 
populasi diambil selama periode empat tahun, dari 2021-2024. Jumlah total data yang diteliti adalah 36 
data, atau 9 sampel x 4 tahun. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Deskripsi Data 

Pada penelitian ini mengambil Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam konteks perusahaan subsektor 
transportasi sebagai subjek. Hasil dan pembahasan penelitian mencakup tiga variabel, yaitu dua variabel 
independen (Debt to Assets Ratio (X1) dan Debt to Equity Ratio (X2)) serta satu variabel dependen (Return 
On Equity (Y).  

Data yang dianalisis dalam penelitian ini merupakan informasi terkait kondisi keuangan 
perusahaan-perusahaan yang tergolong dalam subsektor transportasi selama periode 2021 hingga 2024. 
Dari total 12 perusahaan dalam subsektor tersebut, sebanyak 9 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia memenuhi kriteria sebagai sampel dalam penelitian ini. Adapun subjek penelitian mencakup 
perusahaan-perusahaan berikut: 

Tabel 1. Sampel Penelitian 

No Kode Nama Perusahaan 

1 ASSA Adi Sarana Armada Tbk. 

2 BIRD Blue Bird Tbk. 

3 IMJS Indomobil Multi Jasa Tbk. 

4 LRNA Eka Sari Lorena Transport Tbk. 

5 TAXI Express Transindo Utama Tbk. 

6 WEHA WEHA Transportasi Indonesia Tb 

7 HELI Jaya Trishindo Tbk. 

8 BPTR Batavia Prosperindo Trans Tbk. 

9 TRJA Transkon Jaya Tbk. 
Sumber: Data diolah peneliti, 2025 
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Analisis Deksripsi Statistik (Statistik Deksriptif) 
Untuk membuat visualisasi  data, menilai distribusi data, dan menghasilkan ringkasan data yang 

berguna, statistik adalah alat analisis data yang mudah digunakan. Tabel di bawah ini menunjukkan semua 
outlier yang dihilangkan untuk setiap variabel yang diteliti: 

 
Gambar 1. Hasil Perhitungan Decsriptive Statistic setelah Penghapusan outlier 

 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025 

 
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai data yang dianalisis 

dalam penelitian. Melalui metode ini, ditampilkan informasi mengenai nilai terkecil (minimum), nilai 
terbesar (maksimum), nilai rata-rata, dan tingkat penyebaran data (standar deviasi) dari masing-masing 
variabel, yang dapat ditemukan di Gambar 1 di atas. 
1. Dari 34 sampel Variabel Debt to Asset Ratio (DAR), 34 sampel menunjukkan nilai terendah (minimum) 

0,062 dan nilai tertinggi (maksimum) 0,846, dengan rata-rata (mean) 0,49379 dan nilai standar deviasi 
0,249074. Hal ini menunjukan variasi yang besar dalam DAR perusahaan, dimana perusahaan lain 
menggunakan utang untuk asset lebih rendah 

2. Jumlah sampel (N) untuk Variabel Rasio Debt to Equity (DER) adalah 34, dan dari 34 sampel ini 
menunjukan Rasio Debt to Equity (DER) terendah (minimum) adalah 0,066 dan nilai tertinggi 
(maksimum) adalah 5,476, dengan rata-rata (mean) 1,70862 dan nilai standar deviasi 1,659123. 

3. Variabel Return On Equity (ROE) Dari 34 sampel (N), nilai terendah (minimum) adalah 0,001 dan nilai 
tertinggi (maksimum) adalah 0,143. Nilai rata-rata (mean) adalah 0,06379 dan nilai standar deviasi 
adalah 0,045962. 

 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan apakah model regresi yang melibatkan variabel 
independen dan dependen memiliki sebaran data yang mengikuti distribusi normal (Faradiba, 2020). 
Dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dan juga menggunakan uji p-p plot, untuk 
menentukan apakah distribusi antara variabel independen dan variabel dependen normal atau tidak.  

Kriteria dalam uji Kolmogorov-Smirnov menetapkan bahwa apabila nilai signifikansi (Sig) melebihi 
0,05, maka data dinyatakan berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig) berada di bawah 
0,05, hal tersebut mengindikasikan bahwa data tidak mengikuti distribusi normal. 

 
Gambar 2. Hasil uji One Sample K-S 

 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025 

Dalam penelitian ini terdistribusi dengan normal, seperti yang ditunjukkan oleh hasil uji statistik 
satu sampel kolmogorov smirnov, yang dapat dilihat dari Gambar 2 Nilai Asymp.Sig (2-tailed)  > 0,05. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000
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Gambar 3. Hasil Uji Normalitas P-Plot 

 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025 

 
Berdasarkan Gambar 3, tampak bahwa titik-titik data tersebar mengikuti arah garis diagonal. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa distribusi data memenuhi asumsi normalitas sebagaimana 
disyaratkan dalam uji normalitas. 
Uji Multikolonoeritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi apakah terdapat hubungan linear yang sangat 
tinggi, baik sempurna maupun hampir sempurna, di antara variabel-variabel independen yang digunakan 
dalam model regresi. Kehadiran hubungan semacam ini dapat memengaruhi kestabilan dan keandalan 
estimasi parameter dalam model tersebut (Ratnawita, 2024). Berdasarkan pengambilan    keputusan    
dimana    jika nilai Tolerance > 0,10  dan  VIF < 10  maka tidak terjadi  multikolinearitas   

Gambar 4. Hasil Uji Multikolonieritas 

 
                Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025 

Berdasarkan Gambar 4 diatas hasil Uji Multikolinearitas, dapat dilihat bahwa nilai VIF dari variabel 
DAR dan DER yaitu sebesar 4.696 (4.696  < 10). Sedangkan untuk nilai tolerance dari variabel DAR dan 
DER yaitu sebesar 0.213 (0.213 > 0,1). Berdasarkan prinsip pengambilan keputusan dalam uji 
multikolinearitas, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dianalisis tidak menunjukkan adanya 
indikasi terjadinya gejala multikolinearitas. 
 
Uji Heterokedastisitas 

Suatu model regresi yang ideal ditandai dengan terpenuhinya kondisi homoskedastisitas, yaitu 
ketidakhadiran variabilitas yang tidak konstan atau gejala heteroskedastisitas pada sisa-sisa kesalahan 
(residual). Jika hasil pengujian lebih besar dari 0,05 (5%), maka heteroskedastisitas tidak ada dan model 
regresi lolos uji (Fadillah, 2024).  
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Gambar 5. Hasil uji Heterokedastisitas (Scatterplot) 

 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025 

Merujuk pada Gambar 5, tidak tampak adanya pola tertentu yang terstruktur atau mencolok. 
Penyebaran titik-titik data terlihat acak dan tersebar di atas serta di bawah garis nol. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa data tidak mengindikasikan adanya gejala heteroskedastisitas. 
 
Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat hubungan antar nilai residual 
dalam serangkaian data observasi, baik yang tersusun secara runtut waktu maupun lintas satuan. Untuk 
mengetahui keberadaan autokorelasi dalam model regresi linier, analisis dilakukan dengan mengacu pada 
nilai Durbin Watson sebagai indikator utamanya (Harahap, 2020) 

Menurut Istiana “Korelasi muncul saat ada masalah autokorelasi.  Autokorelasi muncul karena 
pengamatan terus menerus terhubung satu sama lain.  Uji Durbin Watson (DW) bertujuan untuk 
menemukan autokorelasi.” (Anisa, 2024) 

Tabel 2. Keputusan Durbin-Watson 
Hipotesis Nol Keputusan Durbin Watson (DW) 

Tidak  ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 

Tidak ada autokorelasi positif 
 

No desicison 
dl ≤ d ≤ du 

Tidak ada korelasi negatif Tolak 4–dl < d < 4 

Tidak ada korelasi negatif No desicison 4–du ≤ d ≤ 4-dl 

Tidak ada autokorelasi positif 
atau negatif 

Tidak ditolak du < d < 4-du 

Sumber : (Ghozali, 2018) 
Keterangan : DW = nilai statistik Durbin-Watson, dL = batas bawah rentang kritis (lower bound), du = batas 
atas rentang kritis (upper bound). 

Gambar 6. Hasil uji Durbin Watson Two Step Method 

 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025 

Pada hasil uji Durbin’s Two-Step Method untuk mengatasi permasalahan autokorelasi. Pengujian 
autokorelasi dengan menggunakan metode Durbin-Watson dilakukan dalam konteks model regresi yang 
melibatkan dua variabel independen dan total 34 observasi, dengan tingkat signifikansi yang ditetapkan 
sebesar 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai DW sebesar 1,587, dengan nilai dl sebesar 
1,3325 dan du sebesar 1,5805. Karena  nilai DW berada dalam rentang du < DW < 4 – du, yaitu 1,5805 < 
1,587 < 2,4195, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat indikasi autokorelasi dalam model regresi. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000
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Analisis Linier Berganda  
Analisis regresi linier berganda merupakan pendekatan statistic yang digunakan untuk 

mengidentifikasi hubungan antara variable (Y) dan dua atau lebih variabel (X), dalam hal ini mencakup 
Rasio Debt to Asset (X1), Rasio Debt to Equity (X2), serta Return On Equity (Y). Ketiga variabel tersebut 
berfungsi sebagai indikator yang saling berkaitan dan memiliki pengaruh satu sama lain dalam kerangka 
model yang dianalisis. 

Gambar 7. Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025 

 
Y = α + β1(X1)+ β2(X2) + β3(X3) + e 
Roe = 0,045 +0,110+(-0.020) +e 

1. Nilai koefisien “α” = 0,045 merupakan konstanta atau keadaan saat variabel ROE belum 
dipengaruhi oleh variable lain, yaitu variable DAR sebagai X1 dan variable DER sebagai X2. Apabila 
variabel-variabel independen tidak disertakan dalam model, maka nilai Return On Equity (ROE) 
tidak menunjukkan adanya perubahan.  

2. b1 (nilai koefisien regresi X1) sebesar 0.110, menunjukan bahwa variabel Debt to Asset Ratio 
memiliki pengaruh positif terhadap Return On Equity (ROE), yang mengindikasikan bahwa setiap 
peningkatan sebesar satu satuan pada variabel Debt to Asset Ratio (DAR) akan memberikan 
dampak terhadap peningkatan nilai ROE sebesar 0.110 dengan asumsi bahwa variable lain tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 

3. b2 (nilai koefisien regresi X2) sebesar 0,020 Nilai koefisien regresi DER sebesar 0,020 yang 
bertanda Negatif, menjelaskan bahwa setiap penurunan pada DER maka nilai dari ROE akan 
mengalami penurunan sebesar 0,020. 

 
Pengujian Hipotesis 
Uji T (Parsial) 

Sejauh mana variabel (Y) dapat dijelaskan secara mandiri  oleh masing-masing variabel (X1 dan X2) 
ditentukan dengan menggunakan uji T (parsial). Pengambilan keputusan didasarkan pada asumsi bahwa 
variabel (X) mempengaruhi variabel (Y) secara parsial jika nilai sig t kurang dari α = 5% (0,05). Dibawah 
ini hasil uji t yang pengolahan data nya memakai SPSS V.25 sebagai berikut:  

Gambar 8. Hasil Uji T (Parsial)

 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025 

 
1. Pengujian H1 : Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh Signifikan terhadap ROE 

Nilai t-hitung untuk variabel Debt to Asset Ratio (X1) adalah sebesar 2,158 dengan nilai signifikansi 
(p-value) sebesar 0,039.  Karena nilai signifikansi tersebut  lebih kecil dari tingkat signifikansi yang 
ditetapkan (α = 0,05), maka hasil ini menunjukkan bahwa variabel DAR berpengaruh signifikan 
terhadap Return on Equity (Y). Selain itu, nilai t-hitung (2,158) juga lebih besar dari nilai t tabel 
(1,69389), Hal tersebut semakin mempertegas dasar penerimaan terhadap hipotesis alternatif 
(Ha). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel Debt to Asset Ratio (X1) memberikan 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Return On Equity (ROE) sebagai variabel dependen 
(Y). 

2. Pengujian H2 : Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh Signifikan terhadap ROE 
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Variabel Debt to Equity Ratio (X2) memiliki nilai t-hitung sebesar -3,016 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,005. Karena nilai signifikansi ini berada di bawah ambang signifikansi yang 
ditentukan (α = 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa DER memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap Return on Equity (ROE). Selain itu, nilai t-hitung tersebut, dalam nilai absolut, lebih besar 
dari nilai t-tabel (1,69389), yang semakin mengukuhkan dasar penerimaan terhadap hipotesis 
alternatif (Ha). Adapun tanda negatif pada t-hitung mengindikasikan bahwa hubungan antara DER 
dan ROE bersifat negatif, artinya peningkatan pada DER (X2) cenderung menyebabkan penurunan 
pada ROE (Y). 

 
Uji F (Simultan) 

Uji F (simultan) digunakan untuk mengidentifikasi apakah seluruh variabel independent secara 
kolektif memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Berikut ini merupakan hasil dari pengujian 
tersebut: 

Gambar 9. Hasil Uji F (Simultan) 

 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025 

 
Sudah diketahui bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara seluruh variabel independen dan 

variabel dependen, yaitu Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio, dengan nilai signifikan 0,012 kurang 
dari 0,05 (5%) dan nilai F hitung 5.150 lebih besar dari F tabel 3.30. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa H3 diterima, yang berarti bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara variabel independent 
dan variabel dependen. 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Salah satu metrik statistic yang menunjukkan seberapa besar variasi variabel dependen dapat 
dijelaskan oleh variabel independent dalam suatu model  adalah koefisien determinasi (R²). Nilai R² 
mencerminkan besarnya kontribusi atau pengaruh kolektif dari variabel bebas terhadap perubahan yang 
terjadi pada variabel terikat. 

Nilai R 2 yang meningkat menunjukkan kemampuan variabel independen (DAR (X1) dan DER (X2)) 
dalam menjelaskan variabel dependen (ROE (Y)). Dibawah ini hasil Koefisien Determinasi yang pengolahan 
datanya menggunakan SPSS Versi 25. 

Gambar 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025 

Berdasarkan Gambar 10 hasil uji (R-Square) diatas, variabel DAR (X1) dan DER (X2) memiliki 
kemampuan untuk menjelaskan ROE (Y) sebesar 11.9%. Variabel lain yang tidak di teliti dalam studi ini 
88,1% 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Pengaruh Debt to Asset Ratio Secara Parsial Terhada Return On Equity 

Diperoleh hasil yang menunjukkan hubungan antara Debt to Asset Ratio  (X1) dengan Return On 
Equity (Y) subsektor transportasi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dengan menerapkan uji T sebagai 
pendekatan statistik analitik seperti yang telah disebutkan sebelumnya. Dapat disimpulkan secara parsial 
DAR berpengaruh signifikan terhadap ROE karena nilai signifikansi variabel DAR terhadap ROE sebesar 
0,039 < 0,05 dan nilai t hitung lebih besar dari t table yaitu sebesar 2.158 > 1,69389. Hal ini menunjukkan 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000
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bahwa hipotesis pertama, yang menyatakan hubungan antara DAR (X1) dan ROE (Y) diterima. Pada kurun 
waktu 2021–2024, secara parsial berpengaruh signifikan terhadap ROE pada Subsektor Transportasi.  

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Yelnim dan Poni Yanita (Yelnim & Poni Yanita, 
2020), (Amelia, 2024), (Lisdayani, 2025), (Adawiyah, 2024) yang menemukan adanya hubungan 
substansial antara DAR dan ROE.. 

Namun pada penelitian (Toni Hidayat et al., 2024) Menolak hipotesis, dapat menghasilkan hipotesis 
yang lebih baik karena hipotesis tersebut menembus penghalang ketidaktahuan umum 
 
Pengaruh Debt to Equity Ratio Secara Parsial Terhada Return On Equity 

Diperoleh hasil yang menunjukkan hubungan antara Debt to Equity Ratio dengan Return On Equity 
subsektor transportasi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dengan menerapkan uji T sebagai pendekatan 
statistik analitik seperti yang telah disebutkan sebelumnya. Dapat ditarik kesimpulan secara parsial DER 
(X2) berpengaruh signifikan terhadap ROE (Y) karena nilai signifikansi variabel DER (X2) terhadap ROE 
(Y) sebesar 0,005 < 0,05 dan nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu sebesar -3.016 > 1,69389. Hal ini 
menerangkan bahwa hipotesis kedua, yang menyatakan hubungan antara DER (X2) dan ROE (Y) diterima. 
Pada kurun waktu 2021–2024, secara parsial berpengaruh signifikan terhadap ROE pada Subsektor 
Transportasi.  

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian (Yelnim & Poni Yanita, 2020), (Amelia, 2024), 
(Lisdayani, 2025), (Toni Hidayat et al., 2024) yang menemukan adanya hubungan substansial antara DER 
dan ROE. 

Namun pada penelitian (Adawiyah, 2024) Menolak hipotesis, dapat menghasilkan hipotesis yang 
lebih baik karena hipotesis tersebut menembus penghalang ketidaktahuan umum. 
 
Pengaruh Debt to Asset Ratio  Dan Debt to Equity Ratio Secara Simultan Terhadap Return On Equity 

Hasil uji F sebelumnya yang dilakukan pada variabel Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,012 yang berada di bawah ambang batas 0,05, serta nilai Fhitung 
sebesar 5,150 yang melebihi nilai Ftabel yaitu 3,30. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) dinyatakan 
diterima. Kesimpulannya, uji F simultan menunjukkan bahwa selama periode 2021 hingga 2024, Debt to 
Asset Ratio (X1) dan Debt to Equity Ratio (X2) memiliki hubungan yang saling berkaitan dan secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap Return On Equity  (Y).  
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